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ABSTRAK 

Fondasi tiang pancang merupakan komponen struktur bawah (substructure) yang 

krusial dalam konstruksi bangunan, sehingga membutuhkan perencanaan dan 

perhitungan yang cermat. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis korelasi metode 

analitik dalam perencanaan daya dukung fondasi tiang pancang terhadap hasil 

pengujian lapangan (CAPWAP tes PDA). Studi ini menggunakan 30 data pengujian 

lapangan (PDA) dan 19 data pengujian tanah (SPT) dari beberapa proyek konstruksi 

yang menggunakan tiang pancang sebagai fondasinya. Enam metode analitik yang 

dianalisis adalah Meyerhoff (1956), Luciano Decourt (1996) & Quaresma (1978), 

Nakazawa (2000), Reese O'neil (1999), Vesic (1977) & Tomlinson (1977), dan 

Terzaghi & Peck (1948). Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang hanya 

membandingkan metode analitik dengan hasil tes PDA, penelitian ini akan melakukan 

analisis regresi linier dan regresi polinomial ordo 2 untuk mendapatkan persamaan 

korelasi antara daya dukung tiap metode analitik terhadap nilai daya dukung aktual 

dari pengujian lapangan. Berdasarkan hasil uji hipotesis yang telah dilakukan, metode 

yang paling efektif dalam menghitung nilai daya dukung aktual findasi tiang pancang 

adalah Metode Reese O’neil (1999). Sedangkan,  model regresi linier dan polinomial 

terbaik untuk menghitung daya dukung aktual fondasi tiang pancang adalah model 

regresi dari Metode  Meyerhoff (1956) dengan nilai R² = 66,4% untuk model regresi 

linier dan R² = 75,7% untuk model regresi polinomial. Persamaan model regresi linier 

dari Metode  Meyerhoff (1956) adalah ŷ = 0,3X + 160,35. Sedangkan, persamaan 

model regresi polinomial ordo 2-nya adalah ŷ = -0,0004X2 + 0,8210X + 37,2610. 

Kata Kunci: Pile Driving Analyzer, Fondasi Tiang Pancang, Metode Analitik, N-SPT, 

CAPWAP 
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ABSTRACT 

Pile foundations are crucial substructure components in building construction, 

requiring careful planning and calculation. This study aims to analyse the correlation 

of analytical methods in pile foundation bearing capacity planning to field test results 

(CAPWAP PDA tests). This study used 30 field test data (PDA) and 19 soil test data 

(SPT) from several construction projects that used piles as foundations. The six 

analytical methods analysed were Meyerhoff (1956), Luciano Decourt (1996) & 

Quaresma (1978), Nakazawa (2000), Reese O'neil (1999), Vesic (1977) & Tomlinson 

(1977), and Terzaghi & Peck (1948). In contrast to previous studies that only 

compared analytical methods with PDA test results, this study will conduct linear 

regression and 2nd order polynomial regression analyses to obtain a correlation 

equation between the bearing capacity of each analytical method and the actual 

bearing capacity value from field testing. Based on the results of the hypothesis testing, 

the most effective method in calculating the actual bearing capacity of pile foundations 

is the Reese O'neil Method (1999). Meanwhile, the best linear and polynomial 

regression models for calculating the actual bearing capacity of pile foundations are 

the regression models from the Meyerhoff Method (1956) with R² = 66.4% for the 

linear regression model and R² = 75.7% for the polynomial regression model. The 

equation of the linear regression model of the Meyerhoff Method (1956) is ŷ = 0.3X + 

160.35. Meanwhile, the equation of the 2nd order polynomial regression model is ŷ = 

-0.0004X2 + 0.8210X + 37.2610. 

Keywords: Pile Driving Analyser, Pile Foundations, Analytical Method, N-SPT, 

CAPWAP 
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